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TANDA TANDA ZAMAN

Kepercayaan: Antara

HERU PRAKDOSHAEA

khir-akhir ini, banyak peristiwa menyesakkan
terjadi. Salah satunya adalah kecelakaan
AirAsia QZ8501. Pesawat komersil ini hilang
kontak dalam penerbangan dari Surabaya ke
Singapura pada Minggu, 28 Desember 2014.
Tiga hari kemudian, sejumlah puingnya dan jenazah
korban mulai ditemukan di Selat Karimata. Kecelakaan
pesawat ini menambah rentetan bencana di tanah air.
Sebelumnya, Jumat sore, 12 Desember 2014, terjadi
tanah longsor di Dusun Jemblung, Desa Sampang,
Kecamatan Karangkobar, Banjarnegara, yang memakan
korban lebih dari 100 orang. Sebelumnya lagi, tanggal
1-3 November 2014, hujan deras mengguyur Aceh
hingga merendam ribuan rumah di 25 kecamatan.

Yang perlu kita catat, rentetan tragedi itu telah
menggugah banyak pihak untuk saling “menyingsingkan
lengan baju”. Kecelakaan dan bencana alam
yang memporakporandakan harta dan jiwa telah
menumbuhkan belarasa dan kepercayaan (trust).
Berbagai pandangan sebelumnya yang mengungkit
perbedaan suku, agama, keyakinan, aliran, etnis,
golongan, termasuk ideologi politik, seakan-akan lenyap
seketika.

Demikianlah, belarasa yang tumbuh spontan sebagai
reaksi atas tragedi kemanusiaan telah menghilangkan
sekat-sekat perbedaan. Aneka bentuk simpati, dukungan
spiritual, dan sumbangan material masyarakat, baik dari
dalam maupun luar negeri, menampakkan sikap sehati
sejiwa sebagai sesama saudara. Di tengah tragedi, kita
disadarkan, apa yang terjadi pada pihak lain sebenarnya
juga mengena pada diri kita sendiri.

Belarasa memperlihatkan, seperti kata Emmanuel
Levinas, bahwa orang lain, siapa pun dia, dapat
menampakkan diri kepada kita sebagai “wajah” yang
menuntut perhatian, keterlibatan, dan tanggung jawab.
Berhadapan dengan wajah “yang lain”, “aku” ditantang
untuk membangun relasi dengan “yang lain”, dalam
bentuk pemberian diri, keterlibatan, dan tanggung
jawab yang tak terbatas serta tanpa pamrih. Menariknya,

keterbukaan kepada “wajah yang lain” justru terjadi
secara lebih mendalam saat kita berada dalam situasi
negatif, karena pada saat itulah kita merasakan adanya
keterbatasan.

Lalu, haruskah kita terlebih dulu mengalami
peristiwa-peristiwa negatif agar dapat menyadari
keterbatasan sehingga mau membuka diri untuk
menyambut uluran tangan demi terbangunnya
kepedulian akan yang lain? Tentu saja tidak, karena
nyatanya keseharian kita telah dan akan selalu dipenuhi
berbagai situasi negatif yang menyadarkan keterbatasan
kita sekaligus mengundang kita untuk mau berbelarasa.
Kuncinya adalah seberapa jauh kita peka akan hal itu.

Adalah kenyataan bahwa justru dalam keadaan
negatif, kita memiliki kesadaran tentang diri kita
yang serba terbatas. Itulah yang terungkap dalam
adagium doleo ergo sum (aku menderita maka aku
ada). Gyula Illyes, penyair berkebangsaan Hungaria
(1902-1983), mengatakan, “suffering is the whole
origin of consciousness”, karena penderitaan memang
menjadi sumber menyeluruh yang mengantar kita pada
kesadaran akan diri kita yang sesungguhnya. Illyes
bahkan berpendapat bahwa adalah hak seseorang untuk
mengalami kepedihan, karena nyatanya, “he who knows
only joys — lives in a world of dreams!” Ya, ia yang
hanya mengetahui kegembiraan akan hidup dalam dunia
mimpi. Dalam penggalan puisi Doleo Ergo Sum (1954),
Hlyes menegaskan:

Semua anggota terluka,

aku pun merasa menjadi bagian dari semua.

Aku pun sadar siapakah aku!

Aku merasa buruk,

sekurang-kurangnya aku ikut merasa,

dan nyatanya ini menjadi nasihat serta pelajaran

berharga bagiku,

karena (itu) telah membuat aku mengetahui,

apakah dunia dan hidup!

Tragedi kemanusiaan telah memunculkan kesadaran
akan keterbatasan diri. Pada gilirannya, ini mengantar
ke sikap mau membangun kepercayaan dengan yang
lain. Dengan kata lain, tragedi kemanusiaan dapat
memberi peluang demi “mekarnya” kepercayaan guna
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TANDA TANDA ZAMAN

(arnya dan Layunya

semakin terciptanya kebersamaan hidup.

Sayangnya, di tengah tragedi yang mengantar orang
pada kehendak mau saling menenun kepercayaan, orang
juga disuguhi dengan kenyataan lain, yaitu praktik
penyalahgunaan wewenang publik demi kepentingan
pribadi atau kelompok disertai penipuan dan sikap
serba-rahasia yang akhirnya meruntuhkan kepercayaan.
Ttulah yang terjadi dengan praktik korupsi. Dalam
tindakan korupsi, kepentingan umum dikalahkan.
Korupsi menandai krisis dan “layunya” kepercayaan.

H. A. Brasz, dalam “Beberapa Catatan mengenai
Scsiologi Korupsi” (Bunga Rampai Korupsi,

Jakarta: LP3ES, 1985: 1-25), menegaskan, korupsi

tidak dapat dipisahkan dari
kekuasan. Korupsi terjadi akibat
penyalahgunaan

kekuasaan demi
kepentingan pribadi
sehingga memberi kesan
“sah” adanya, padahal
sebenarnya palsu.
Atau, korupsi merupakan
penyalahgunaan wewenang

publik secara tersembunyi
dengan dalih bahwa apa yang
terjadi masih memiliki keabsahan.
Transparansi yang diyakini menjadi
keniscayaan dan parameter
objektif pun telah diabaikan serta
dilanggar. Malangnya, upaya
untuk membuka sesuatu yang ditutup-
tutupi itu tidak selalu mudah.

Praktik “tangkap tangan” tentu merupakan salah satu
proses penyelesaian yang sangat membantu. Namun,
nyatanya pelaku pun pandai berkelit. Maka, kalau asal
tuduh, tanpa bukti jelas. bisa saja akan terjadi gugatan
balik dengan dakwaan fitnah atau pencemaran nama
baik.

Dalam perspektif Filsafat dan Teologi Moral,
kenyataan bahwa korupsi tidak dapat dipisahkan dari
kekuasaan dikatakan sebagai bagian dari alienasi.
Artinya, orang yang memiliki kekuasaan dan ada dalam
keadaan serba tercukupi, nyatanya justru dikuasai atau
diperbudak oleh keinginan mau terus menimbun harta
secara berlebihan. Jorge Mario Bergoglio mengatakan,
korupsi tidak hanya merupakan tindakan “luar sana”
tetapi juga terkait dengan suara hati “dalam batin”
setiap individu vang merdeka, sedemikian rupa sehingga
tercipta “the imbalance between the conviction of being
self-sufficient and the reality of being the slave of the
treasure” (Bergoglio, Healing from Corruption and Sin,
Nairobi: Paulines, 2013: 14). Keadaan ini diperparah
dengan kecenderungan mau membandingkan diri
dengan pihak lain. Muaranya jelas, vaitu untuk
menjadikan diri sendiri dan kepentingan pribadi sebagai
pusat dari segala-galanya. Ia lalu bersikap masa bodoh
dan tidak peduli dengan yang lain. Ia membangun
“self-justification” karena menjadikan dirinva sebagai
“standard of judgment”. Korupsi akhirnya akan
mengantar pada ketimpangan, padahal ketimpangan
merupakan akar dari malapetaka sosial — iniquitas radix
malorum.

Kemelut sosial akhir-akhir ini, baik yang terkait
dengan tragedi kemanusiaan maupun ulah sewenang-
wenang dan sikap serba-rahasia yang melunturkan
kepercayaan dalam bentuk korupsi, mengundang
kita untuk bertanya pada diri sendiri. Bagaimana
kita mampu membangun “community of trust”
dan berani membuat penegasan yang mengantar
pada pilihan-pilihan konkret ke arah belarasa

dan kepedulian bersama? Apakah yang dapat kita
upayakan demi terciptanya “agent of trust” guna
terjalinnya “kepercayaan nasional”? @

llustrasi: Cropping dari The New Yorker, 25 Agustus 2014




